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Kata Pengantar

Puji syukur, kami panjatkan kepada Tuhan, YME. atas
ijin dan RahmatNya telah dihasilkan produk
perkuliahaan tentang Pengembangan Program Akademik.
Produk ini adalah hasil dari mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah Pengembangan Program Akademik semester
Genap tahun akademik 2021-2022. Produk yang
dihasilkan merupakan hasil usaha belajar mereka baik
dari sumber belajar Dosen, Bahan perkuliahaan, dan
berbagai referensi yang mereka cari (searching). Untuk
itu, hasil dari mereka amat bervariasi. Teori belajar
konstruktivistik mengemukakan bahwa hasil belajar dari
pembelajar terbentuk berdasarkan persepsi dan
pengalaman yang telah teerjadi pada pembelajar. Atas
dasar teori tersebut hasil belajar yang berupa
penyusunan produk perkuliahaan ada beberapa yang
masih sebatas pemahaman yang telah dicapai. Namun,
usaha mereka sudah merupakan prestasi, dan semoga
mereka dapat untuk memanfaatkan di karier mereka
dalam membimbing peserta didik yang memerlukan
Pendidikan Khusus.

Hasil-hasil dari mereka para mahasiswa dapat dikaji
dan diberikan masukan wuntuk kebermanfaatan dan
kemudahan untuk aplikasi belajar para siswa yang
menjadi peserta didiknya. Hasil mereka juga ada
kelebihan, keunikan, di samping kelemahaan yang masih
perlu diperbaiki di masa akan dating. Namun,
pengembangan program akademik sebagai upaya
memberikan fasilitas belajar untuk menggunakan
berbagai symbol untuk memaknai pengetahuan yang
akan dipelajari dan memaknainya untuk keterampilan
hidup.

Adapun hasil mereka sebagai upaya menfasilitasi
belajar peserta didik yang perlu Pendidikan Khusus
berturut-turut sebagai berikut:
1.Anggie Erlina Putri dengan produk Pembelajaran
Matematika Berhitung Perkalian bagi Anak Berkesulitan
Belajar dengan Metode Gasing
2.Annisa May Syarah Nasution dengan produk Aplikasi
Belajar Membaca Permulaan
3.Dewi Barotut Taqiyah dengan ide mengembangkan
bahan ajar untuk Pengenalan Waktu.



4.Galih Rasita Dewi mengembangkan Ayo Bermain
Puzzle Berbasis Augmentatif Reality untuk belajar
berhitung atau mengenal symbol angka

s.Helmawati Sholikha dengan produk Membaca
Fungsional bagi Siswa Slow Learner.

6.Irmawanti berusaha menggunakan Pendekatan Kata
secara Keseluruhan (Whole Word Approach) wuntuk
Pembelajaran Membaca Fungsional.

7.1lmu Pengetahuan Fungsional diperlukan juga
Perserta Didik yang perlu Pendidikan Khusus. Hal
tersebut dikembangkan oleh Nofida Isnawati

8.Aplikasi Belajar Huruf Alfabet juga diusahakan oleh
Nurhayati Harahap

9.Hal yang Namanya unik Secil Angka menjadi ide Resti
Tazkirah untuk produknya. Di samping lainnya
10.Zakiyah Jehtae yang berasal dari Thailand
memperkenalkan bahan ajar untuk mengenal Huruf
Konsonan Thailand, serta

11.Zulma Indra Rahmi Putri mengembangkan Modul
Pengenalan Lingkungan Sosial berbasis Game-Base-
Learning.

Sebelas Produk tersebut menyajikan cara bervariasi
untuk peserta didik mengenal symbol dalam
pengetahuan tentang kehidupan, semoga bermanfaat,
dan menambah refleksi usaha mereka. Terima kasih.

Yogyakarta, 8 Juni 2022
Dosen Pengampu

Prof.Dr. Mumpuniarti, M Pd
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KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

segala rahmat, karunia serta hidayah Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan dan menyusun bahan aqjar ini yang berjudul pembelajaran
matematika berhitung perkalian menggunakan metode GASING bagi anak
berkesulitan belajar.

Modul yang dibuat ini berisi mengenai bagaimana mengajarkan berhitung
perkalian kepada anak yang masih duduk disekolah dasar dengan menggunakan
metode GASING bagi anak berkesulitan belajar. Penulis mengucapkan terima
kasih kepada ibu Dr. Mumpuniarti, M.Pd., selaku dosen pengampu yang senantiasa
selalu memberikan bimbingan serta motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan
modul ini. Penulis juga banyak mengucapkan kepada orangtua, teman-teman
beserta sahabat yang telah banyak memberikan dukungan serta motivasi kepada
penulis agar dapat menyelesaikan model ini dengan baik dan benar.

Dalam kedudukan "Pendidikan untuk Semua” yang artinya untuk semua
anak, baik anak tunagrahita, mental, sosial, emosional, motorik, atau anak
berkebutuhan khusus yang biasa disebut (ABK) adalah milik orang yang
dimilikinya. Setiap orang berkesempatan untuk merasakan pendidikan tidak
terkecuali anak berkebutuhan khusus mereka juga memiliki kesempatan yang
sama dengan anak normal lainnya. Oleh karena itu, anak-anak dengan kesulitan
belajar berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan pendidikan.

Kesulitan belajar merupakan kesulitan belajar yang umum terjadi pada
peserta didik diberbagai jenjang pendidikan, berupa pembelajaran akademik
seperti menulis, berhitung dan membaca. Maka dari itu ketidakmampuan yang
dialami anak-anak yang dapat mengalami kesusahan dalam belajar secara umum.

Penulis banyak berharap agar modul nanti ini dapat bermanfaat bagi guru
maupun teman-teman yang lain dalam memberikan pengajaran kepada anak

berkesulitan belajar di sekolah.

Yogyakarta, April 2022
Penulis
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tindakan, usaha atau tradisi yang terus menerus dan berlanjut

sepanjang masa, karena pendidikan sebagai bentuk atau kajian yang berfungsi untuk
keberlangsungan individu secara langsung sebagai agen keberlangsungan dari pendidikan
(Mumpuniarti & Pujaningsih, 2016). Setiap orang berkesempatan untuk merasakan pendidikan
tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus mereka juga memiliki kesempatan yang sama
dengan anak normal lainnya. Oleh karena itu, anak-anak dengan kesulitan belajar berusaha
semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan pendidikan.

Kesulitan belajar merupakan kesulitan belajar yang umum terjadi pada peserta didik
diberbagai jenjang pendidikan, berupa pembelajaran akademik seperti menulis, berhitung dan
membaca. Maka dari itu ketidakmampuan yang dialami anak-anak yang dapat mengalami
kesusahan dalam belajar secara umum. Peserta didik tidak bisa berkembang secara optimal,
Oleh karena itu, mereka membutuhkan bimbingan yang dapat mengarahkan anak menjadi
lebih baik dan maksimal (Suryani, 2010).

Ketidakmampuan belajar menjadi sebab munculnya hambatan saraf sehingga bisa
menurunkan kemampuan anak untuk menyimpan dan mempelajari. Akibatnya kesulitan bisa
muncul dari bidang berhitung, menulis dan membaca. Karenanya, otak anak juga
mempengaruhi kemampuannya dalam berhitung dan menjalankan berbagai macam aktivitas
(Ety Mukhlesi Yeni, 2015).

Berhitung juga salah satu bagian penting dari matematika berhubungan dengan
penjumlahan, ada pengurangan, ada pembagian juga serta perkalian. Salah satu keterampilan
juga terlibat pada pengembangan kecerdasan adalah matematika, yaitu bahan ajar berkaitan
sama cara berhitung (Tuladia, 2014). Keterampilan matematika ini merupakan potensi anak
saat mengaplikasikan bilangan contohnya mengurangkan, menjumlahkan, perkalian dan
membagi (Novianti, 2015).

Untuk mengatasi anak kesulitan belajar berhitung perkalian disekolah, diperlukanlah
strategi, metode, media dan pendekatan tersediri yang harus disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan individual dari anak (Yeni, 2015). Adapun salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berhitung bagi anak yang mengalami
kesulitan belajar ialah dengan metode GASING.

Metode GASING ini telah banyak digunakan karena proses belajar mengguanakan
metode ini dalam pembelajaran dapat memudahkan anak untuk belajar dengan cara yang
raudah, menyenangkan dan menyenangkan. GASING harus gampang di pembelajaran dimulai
dengan sesuatu yang nyata, menyenangkan karena adanya permainan edukatif da
meriyeriongkan karena siswa tidak terlalu memaksakan diri dalam proses belajar sam

belaiar.

3 ~




1. BERHITUNG PERKALIAN

Menghitung adalah suatu perspektif pada matematika dan biasanya
dipakai agar tahu seberapa kuat bilangan benda itu karena berhubungan
dengan angka real dalam perhitungannya, terutama dalam hal
perhitungan ada pembagian, pengurangan, penjumlahan, dan perkalian.
Sebab berhitung kelompok dari matematika (Murjayanti, 2012).

Menghitung adalah kepandaian yang ada oleh setiap peserta didik
bisa memajukan potensi yang dipunya, agar tim bul kemajuan dari
peserta didik membuat kemampuan jadi meningkat (Susanto, 2011).

Berhitung dalam arti yang lebih luas merupakan salah satu
keterampilan terpenting setiap harinya karena keterampilan ini sudah
lekat dengan kehidupan maka dari itu membutuhkan keterampilan ini.

Dengan demikian bisa disimpulkan berhitung ialah kepandaian setiap
anak untuk dapat memperlihatkan keterampilannya, menghitung ini juga
bagian dari matematika adanya kegiatan menjumlahkan, membagi,
mengurang dan mengalikan.

Operasi aritmatika dasar memiliki empat macam salah satunya ialah
perkalian, contohnya 2 x 4 diartikan sebagai 4 + 4. Perkalian sangatlah
penting bagi anak karena terus dipakai dalam kondisi apapun. Maka itu
anak mengerti operasi hitung kali (Halyadi et al., 2016).

Pengertian perkalian ialah penjumlahan secara belipat ganda dengan
bilangan yang sama. Saat memperkenalkan operasi perkalian pada
bilangan, alat peraga juga biasanya digunakan sehingga siswa dapat
langsung menetapkan dengan benar dan memahami dengan baik arti

operasi bilangan (Suwarto, 2017)



2. PENGERTIAN METODE GASING

Matematika GASING menjadi sebuah contoh baik dikenalkan ilmuan
Yohanes Surya. Metode ini mempunyai kedudukan tertinggi ini karena
bisa mendorong anak menjadi semangat dalam belajar matematika karena
bagi nya dengan metode ini mengerjakannya lebih gampang dan cepat
dimengerti serta tidak membosankan saat belajar.

Metode GASING Mathematics merupakan salah satu metode untuk
mempermudah pembelajaran matematika. Sesuai strategi logis dan
meminimalkan pemakaian rumus dalam bentuk kegiatan eksplorasi
materi yang konkret dan terkait pada kurikulum (Surya, 2011).

Metode GASING menuntut anak agar bisa mempelajari matematika
dengan cara yang mudah, menyenangkan dan menyenangkan. Hal
terpenting dalam menggunakan metode GASING adalah kebiasaan anak
dalam menyelesaikan banyak soal dengan cepat. Dengan cara ini
menajdikan anak cepat menyelesaikan soal-soal yang diberikan (Evy,
2014).

GASING matematika adalah cara belajar yang mudah, menyenangkan
dan menyenangkan. Mengapa dikatakan sederhana karena pembelajaran
dimulai dengan sesuatu yang konkret, menyenangkan melalui
penggunaan permainan dalam pembelajaran, dan menyenangkan karena
ketika pembelajaran tidak dipaksakan oleh siswa, siswa belajar dengan
kemauan sendiri, bukan dengan paksaan, sehingga metode ini sangat baik
digunakan selama proses belajar (Paper and Education, 2019).

Dengan metode gasing membuat anak mengingat berbagai macam
rumus, juga bisa melihat cara mereka menemukan berbagai macam
rumus (Halyadi et al.,, 2016). Maka dari itu metode GASING digunakan
sebagai jalan keluar dalam mengerjakan masalah belajar anak seperti
belajar hitung perkalian. Diharapkan dengan menerapkan metode
GASING sambil belajar berhitung perkalian dalam matematika akan lebih

mudah diterapkan.




3. PRASYARAT DALAM
MENGGUNAKAN METODE GASING

Adapun beberapa hal-hal yang perlu dikuasai anak sebelum

menggunakan metode GASING dalam proses pembelajaran berhitung
perkalian yaitu:

o Anak sudah hafal perkalian 1-10

o Anak mampu menjumlahkan bilangan

o Anak mampu mengurangkan bilangan

o Anak sudah mengetahui bentuk bilangan

PENTING BAHWA!




4. BERHITUNG PERKALIAN
MENGGUNAKAN METODE GASING

Perkalian memakai metode ini berbeda dari metode biasa untuk

menyelesaikan masalah hitung perkalian. Dengan metode GASING,
penyelesaian soal perkalian punya metodenya sendiri. Adapun cara untuk
menyelesaikan masalah perkalian metode gasing sesuai level masalahnya,
yaitu:

Perkalian 2 angka sama bilangan 1 angka level 1

Pencariannya dikerjakan mulai angka depan. Biasanya hasil jawabannya
tidak lebih dari sepuluh angka maka bisa dijawab langsung

Misalnya:

21x 7=

Pertama kalikan puluhan dengan satuan 2 x 7 = 14, dibuat 14

Lalu kalikan satuan dengan satuan 1 x 7 = 7, dibuat 7

Maka didapat hasil jadi 146.

Perkalian 2 angka sama bilangan 1 angka level 2

Jika pencariannya dikerjakan mulai angka depan. Biasanya hasil
jawabannya lebih dari sepuluh angka

Misalnya:

12x9 =

Pertama kalikan puluhan dengan satuan1x 8 =9

Lalu kalikan satuan dengan satuan 2 x 9 = 18, ditulis 918, lalu jumlahkan 9
+1=10
Maka didapat hasil jadi 108




Perkalian 2 angka dengan bilangan 2 angka tingkat 2
Tahap ini dikerjakan secara langkah demi langkah sesuai urutannya
dengan hasil puluhan kali satuannya lebih dari 10
Misalnya
24 x 25 =
Pertama kalikan dulu puluhan dengan puluhan: 2 x 2 = 4
Lalu kalikan puluhan dengan satuan dan sebaliknya: 2 x 5 =10 dan 2 x 4 =
8, tambahkan hasil dari 10 + 8 = 18. Lalu tulis 41 8 menjadi 58.

Terakhir kalikan satuan dengan satuan: 4 x 5 = 20. Tulis jawabnya
dibelakang 5820
Maka didapat hasil jadi 600

Perkalian 2 angka sama bilangan 2 angka level 3
Tahap dimana hasil kali dari satuan menghasilkan satu angka akan tapi
kalian dari puluhan dengan satuan mendapatkan dua angka.
Misalnya
52x 34 =

Pertama kalikan puluhan dengan puluhan 5 x 8 = 15

Lalu kalikan puluhan dengan satuan 5 x 4 = 20 dan 3 x 2 = 6 tambahkan
hasilnya20 + 6 = 26. Maka tulis 26 dibelakang 15 jadi 1526. Lalu tambahkan
15+ 2 = 17 hasil menjadi 176

Terakhir kalikan satuan dengan satuan 2 x 4 = 8

Maka didapat hasil jadi 1.768




4. PENGERTIAN ANAK
BERKESULITAN BELAJAR

Kesulitan belajar ialah istilah asing dari bahasa inggris yang berarti

learning disability. Kesulitan ini merupakan suatu keadaan pada peserta
didik tidak dapat belajar secara baik karena mengalami beberapa
permasalahan belajar dan adanya kendala permasalahan saat belajar.
Belajar merupakan aktivitas untuk mendapatkan suatu peningkatan pada
tingkah laku agar menjadi lebih baik untuk hasil dari pengalaman peserta
didik berkaitan dengan interakdi dilingkungan yang melibatkan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor sehingga menyebabkan nilai peserta
didik menurun (Darimi, 2016).

Kesulitan belajar juda disebut ketidakbisaan peserta didik saat
menuntaskan materi-materi pelajaran yang dikasih oleh guru. Kesulitan
ini muncul adanya penyebab terkait anak didik bersangkutan sama tugas
baik umum maupun tugas khusus, bisa menyebabkan muncul sebab lain
membuat anak didik kesulitan belajar menghadapi penurunan pada
kinerja belajarnya (Yeni, 2015). Kesulitan belajar yang dimiliki peserta
didik berkaitan juga pengaruh dari luar dan pengarahu dari dalam
sehingga dapat memicu kesulitan pada otak anak saat belajar.

Kesulitan belajar khusus ini suatu hambatan dalam faktor psikologis
saat merangkap pengetahuan anak saat menggunakan berbagai macam
bahasa dan tulisan. Hambatan yang muncul menunjukkan peserta didik
mengalami kesulitan pada saat mengeja, berhitung, berbicara,
mendengarkan, berpikir, membaca dan menulis. Kondisi yang terjadi
bukan sebab anak cacat fisik atau mental pada anak, tidak juga sebab
pengaruh lingkungan, tetapi adanya kesulitan dari diri anak sendiri
(Suryani, 2010).



3. KARAKTERISTIK ANAK
BERKESULITAN BELAJAR

Ciri-ciri anak didik yang mendapati kesulitan belajar yaitu
(Ratnaningsih, Arhasy, & Hidayat, 2019):

e Mengalami masalah pada penglihatan dan susah untuk memasukkan
nilai angka dalam kolom

e Mengalami masalah pada saat menyebutkan angka dan bingung ketika
membedakan mana sisi kiri dan kanan.

e Mengalami masalah saat menentukan waktu karena bingung antara
konsep waktu dan arah.

« Sering salah saat memanggil nama orang.

« Sering tidak konsisten saat menjawab soal yang diberikan guru contoh
nya soal pengurangan, pembagian, penjumlahan dan perkalian

o Koordinasi tubuh tidak stabil, contohnya pada saat melakukan

kegiatan senam.




6. FAKTOR PENYEBAB ANAK
BERKESULITAN BELAJAR

Ada banyak faktor pada sulitnya belajar diantaranya yaitu (Suryani,

2010):

Faktor dari orang tua atau bawaan

Terjadi masalah pada waktu mengandung, melahirkan serta lahirnya
anak secara fermatur

Keadaan bayi pada saat dalam kandungan banyak kekurangan oksigen
serta tidak mendapatkan nutrisi yang cukup dari ibu, mengkomsumsi
obat terlarang, atau sering mengkomsumsi minuman berbahaya saat
mengandung.

Terjadi trauma setelah kelahiran

Tinggal dilingkungan yang kurang baik seperti tinggal dipabrik bahan
kimia.

Akibat-akibat yang terjadi pada kesulitan belajar (Nfon, 2016) yaitu:
Genetic dan keturunan dari orangtua bahwa masalah yang muncul
terjadi akibat orangtua yang jarang memperhatikan anak-anak
dirumah sehingga anak-anak mengalami kesulitan dalam belajar.
Lingkungan juga berperan penting terhadap anak, lingkungan hidup
yang buruk akan menyebabkan kondisi anak yang buruk pula. Maka
dari itu lingkungan hidup bisa menjadi penyebab kesulitan belajar

Kerusakan otak terdapat adanya cedera di bagian tertentu dari otak

dapat mengakibatkan anak mengalami kesulitan belajar.




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SD Negeri 147/VIII Bogorejo Muara Tebo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  :IV/ Il

Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit

Tahun Ajaran : 2021/2022

A. Standar Kompetensi

Melakukan operasi perkalian bilangan sampai dua angka

B. Kompetensi Dasar

3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka

C. Indikator
1.1.1 Mengenal konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang

1.1.2 Menyelesaikan soal perkalian dengan bilangan dua angka

D. Tujuan Pembelajaran

1.Dengan penjelasan dari guru, anak dapat mendeskripsikan pengertian
perkalian

2.Melalui Tanya jawab, anak dapat menyebutkan nilai tempat bilangan
satuan, puluhan dan ratusan.

3.Melalui diskusi bersama, anak dapat menyebutkan nama bilangan
yang disediakan oleh guru.

4.Melalui latihan, anak dapat menuliskan lambang bilangan dengan baik
dan benar.

5.Melalui tanya jawab, anak dapat melakukan operasi hitung perkalian
dua angka dengan cara deret kesamping menggunakan metode
GASING.

6.Melalui kegiatan latihan, anak dapat melakukan operasi hitung
perkalian dua angka dengan cara deret kesamping dengan

menggunakan metode GASING.



E. Materi Pembelajaran

Konsep perkalian

Perkalian dengan metode GASING:
Pada tingkat ini perhitungan dilakukan dari depan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
1.Kalikan puluhan dengan puluhan yang akan menghasilkan ratusan
2.Kalikan silang puluhan dengan satuan dan satuan dengan puluhan

kemudian jumlahkan sehingga didapatkan nilai untuk tempat satuan

3.Kalikan satuan dengan satuan dan letakkan hasilnya di tempat satuan

Contoh:

22 x 81 =

Pertama kalikan dulu puluhan dengan puluhan: 2x3 =6

Lalu kalikan puluhan dengan satuan dan sebaliknya: 2x1=2dan 3 x 2 = 6,

tambahkan

hasil dari 2 + 6 = 8. Lalu tulis 6 dan 8 agar jadi 68.

Terakhir kalikan satuan dengan satuan: 2 x 1 = 2. Tulis jawabnya

dibelakang 68

Maka didapat hasil jadi 682

F. Metode Pelajaran
Menggunakan metode GASING

G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
o Guru mengkondisikan kelas
o Guru bersama anak berdoa sebelum memulai pembelajaran
o Guru mengabsensi anak
o Guru memberikan motivasi kepada anak
o Guru melakukan apersepsi melalui Tanya jawab tentang perkalian
e Menjelaskan materi yang akan disampaikan sesuai dengan tujuan

pembelajaran



Kegiatan Inti

e Guru dan anak bertanya jawab tentang perkalian

« Guru meminta setiap anak menyiapkan yel-yel masing-masing

« Guru menjelaskan tentang nilai tempat bilangan berupa satuan,
puluhan dan ratusan kemudian guru memberikan materi
pembelajaran tentang perkalian deret ke samping beserta contoh soal.

e Guru menerangkan pembelajaran dengan menggunakan metode
GASING

o Guru dan anak malakukan tanya jawab tentang cara berdiskusi materi
perkalian dengan metode GASING dalam pembelajaran

o Guru menyajikan materi perkalian

« Anak memperhatikan guru mendemonstrasikan cara berdiskusi sambil
bermain perkalian dengan bimbingan guru

« Selanjutnya pembelajaran dengan metode GASING dilakukan.

e Masing-masing anak maju ke depan untuk mengerjakan soal yang
telah disediakan oleh guru

o Selanjutnya, jika anak menjawab benar maka langsung diberi
penguatan dan motivasi

o Guru memberikan kesempatan bertanya kepada anak tentang materi
yang belum dimengert

e Guru memberikan penguatan dan mengulas kembali konsep yang
telah dipelajari

e Guru memberikan soal dalam bentuk atau versi yang lain

« Penyampaian pesan moral kepada anak

Kegiatan Penutup

o Guru menanyakan kepada anak tentang hal atau materi yang belum
dimengerti

e Guru bersama dengan anak mengulas kembali materi yang telah
dipelajari

e Guru bersama anak menyimpulkan materi operasi perkalian dua
angka dengan cara deret kesamping

o Guru melakukan evaluasi kepada anak

e Guru memberikan tugas kepada anak

o Guru memberikan motivasi kepada anak

o« Guru menutui ielal'aran denian berdoa bersama anak



Kegiatan Inti

e Guru dan anak bertanya jawab tentang perkalian

« Guru meminta setiap anak menyiapkan yel-yel masing-masing

o« Guru menjelaskan tentang nilai tempat bilangan berupa satuan,
puluhan dan ratusan kemudian guru memberikan materi
pembelajaran tentang perkalian deret ke samping beserta contoh soal.

e Guru menerangkan pembelajaran dengan menggunakan metode
GASING

o Guru dan anak malakukan tanya jawab tentang cara berdiskusi materi
perkalian dengan metode GASING dalam pembelajaran

o Guru menyajikan materi perkalian

o Anak memperhatikan guru mendemonstrasikan cara berdiskusi sambil
bermain perkalian dengan bimbingan guru

« Selanjutnya pembelajaran dengan metode GASING dilakukan.

e Masing-masing anak maju ke depan untuk mengerjakan soal yang
telah disediakan oleh guru

o Selanjutnya, jika anak menjawab benar maka langsung diberi
penguatan dan motivasi

o Guru memberikan kesempatan bertanya kepada anak tentang materi
yang belum dimengert

e Guru memberikan penguatan dan mengulas kembali konsep yang
telah dipelajari

e Guru memberikan soal dalam bentuk atau versi yang lain

« Penyampaian pesan moral kepada anak

Kegiatan Penutup

o Guru menanyakan kepada anak tentang hal atau materi yang belum
dimengerti

e Guru bersama dengan anak mengulas kembali materi yang telah
dipelajari

e Guru bersama anak menyimpulkan materi operasi perkalian dua
angka dengan cara deret kesamping

o Guru melakukan evaluasi kepada anak

o Guru memberikan tugas kepada anak

o Guru memberikan motivasi kepada anak

e« Guru menutui ielal'aran denian berdoa bersama anak



H. Evaluasi dan Penilaian

e Prosedur Penilaian : Tes
 Jenis tes : Tes tertulis
o Bentuk Tes : Isian

[. Sumber dan Media Pembelajaran

e Sumber : Buku mastermatika dahsyat tambah kurang dan perkalian,
buku pelajaran matematika untuk SD kelas IV

o Media : Papan tulis dan spidol

Soal, Kerjakanlah soal perkalian dibawah ini!

10x3=

11x4=

12x5 =

13x6 =

14x7=

21x10 =

22x11 =

25x12 =

. 3lx15=

10.32x 16 =

Kunci Jawaban

30

44

60

78

98

210

242

300

465

10. 512

Kriteria penilaian

© 0 N o oA WD

© % N o oA N

 Setiap jawaban benar diberi skor 1
 Setiap jawaban salah diberi skor O

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimal X 100
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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT. atas berkat rahmat dan karunia-Nya penulis
dapat menyelesaikan bahan ajar bagi guru berbasis aplikasi belajar membaca
permulaan untuk pedoman guru dalam mengajar anak dengan hambatan
intelektual ringan. Sholawat dan salam penulis sampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang telah mengantarkan kita ke alam yang penuh ilmu
pengetahuan seperti sekarang ini.

Bahan ajar ini berisi bagaimana cara mengajarkan membaca permulaan
yaitu berupa huruf kepada siswa dengan hambatan intelektual ringan. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Mumpuniarti, M.Pd., yang
senantiasa membimbing, mengarahkan, dan memberikan motivasi kepada
penulis, sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas ini dengan baik. Penulis
juga mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan para sahabat yang sudah
memberikan dukungan, doa, dan motivasi sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas ini dengan baik.

Anak dengan hambatan intelektual ringan sering disebut juga sebagai
tunagrahita ringan merupakan kondisi dimana seseorang mengalami
hambatan dalam kognitifnya sehingga kesulitan dalam kemampuan akademik,
salah satunya adalah membaca. Bahan ajar ini disusun berdasarkan kebutuhan
dan karakteristik siswa dengan hambatan intelektual ringan dalam
mengajarkan kegiatan membaca permulaan.

Penulis berharap pengembangan bahan ajar ini dapat memberikan
manfaat dalam ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi guru dalam
mengajarkan cara membaca permulaan bagi siswa dengan hambatan
intelektual ringan.

Yogyakarta, Mei 2022

Penulis




Pendahuluan

Salah satu tahapan membaca adalah membaca permulaan.
Membaca permulaan merupakan proses awal pada pemahaman makna
bacaan, yaitu pengenalan hubungan antara rangkaian huruf dengan
bunyi bahasa. Pada membaca permulaan terdapat proses recording
(proses pengenalan bunyi sesuai simbol bacaan) dan proses decoding
(proses menerjemahkan rangkaian simbol bacaan menjadi kata
bermakna). Membaca permulaan disebut juga sebagai proses
membaca kata. Membaca kata memiliki beberapa tahapan, yaitu tahap
pengenalan huruf, tahap pengenalan sebagian huruf, tahap
pengenalan seluruh huruf, dan proses memperkuat pengenalan huruf.

Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca awal yang
harus dikuasai oleh seluruh siswa, termasuk siswa berkebutuhan
khusus. Salah satu siswa berkebutuhan khusus adalah siswa dengan
hambatan intelektual ringan. Anak dengan hambatan intelektual
ringan merupakan anak yang mengalami masalah dalam
perkembangan kondisi, sehingga anak tersebut dapat memiliki
hambatan dalam bidang akademik, salah satunya adalah pada
kegiatan membaca.

Bahan ajar ini dirancang untuk panduan dan alat bantu guru
dalam mengajar siswa dengan hambatan intelektual ringan dalam
membaca permulaan.




Indikator Pencapaian

Indicator yang dicapai oleh guru dalam menggunakan bahan
ajar, yaitu :

1. Guru mengerti wilayah cakupan membaca fungsional.

2. Guru dapat menggunakan aplikasi belajar membaca

permulaan Ketika saat belajar di kelas.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup modul bagi guru yang mengajar siswa ini adalah

sebagai berikut.
. Siswa dengan hambatan intelektual ringan

. Membaca permulaan

. Aplikasi membaca permulaan

. Penggunaan aplikasi membaca permulaan untuk kegiatan
membaca permulaan

. Evaluasi

N WNR

U




unit |
Anak dengan Hambatan Intelektual Ringan

Anak dengan hambatan intelektual juga sering disebut sebagai tunagrahita. Definisi
tunagrahita yang digunakan AAMD (American Association on Mental Deficiency) yaitu
“Mental retardaction refers to significantly subaverage general intellectual functioning
resulting in or adaptive behavior and manifested during the developmental period”.
Maksudnya tunagrahita merujuk pada fungsi intelektual umum secara nyata berada di
bawah rata - rata bersamaan dengan kekurangan tingkah laku dalam penyesuaian diri
dan berlangsung selama masa perkembangannya. Untuk mendukung perkembangan
anak tuagrahita baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya dibutuhkan
pendidikan khusus sesuai kebutuhan (Avi Yanni et al., 2020) .

Tunagrahita adalah individu yang mengalami hambatan intelektual dengan tingkat
intelegensinya atau intelligence Quotient (IQ) berada dibawah rata-rata (afektif, kognitif
dan psikomotor) yang ditandai dengan ketidakmampuan melakukan adaptasi perilaku baik
kepada diri sendiri) dan orang lain. hambatan intelektual ditandai dengan keterbatasan
yang signifikan baik dalamungsi intelektual dan perilaku adaptif seperti yang diungkapkan
dalam ranah konseptual, sosial, dan keterampilan adaptif praktis yang terjadi sebelum usia
18 tahun (Sanusi et al., 2020).

Berdasarkan tingkatannya, tuna grahita dibagi menjadi 4 kategori, vyaitu:
Tunagrahita ringan (IQ : 51-70), tunagrahita sedang (IQ : 36- 51),tunagrahita berat (IQ :
20-35), tunagrahita sangat berat (IQ dibawah 20) (Sanusi et al., 2020)




Unit |l
Bidang Akademik

Sebelum masuk penjelasan membaca, Langkah awal yang harus dilakukan
yaitu mengenal terlebih dahulu mengenai membaca permulaan. Membaca permulaan
menjadi tahapan awal dalam proses membaca. Pada proses ini, siswa akan mengenal
simbol tulis menjadi bunyi bahasa. Kemampuan membaca permulaan dimulai dengan
mengenal huruf, kata, dan kalimat-kalimat sederhana (Asmonah, 2019). Dalam
membaca permulaan siswa harus bisa mengenal huruf-huruf, memisahkan antara
huruf vokal dan konsonan, dan membaca huruf-huruf sesuai dengan fonem
(Doignon-Camus and Zagar, 2014). Kemampuan membaca permulaan akan
berpengaruh terhadap kemampuan membaca selanjutnya (Muhyidin, Rosidin and
Salpariansi, 2018)

Menurut (Dewi, 2019) tujuan membaca permulaan adalah agar siswa mampu
mengetahui tulisan sebagai simbol bahasa sehingga siswa dapat membunyikan
tulisan tersebut. Dalam (Taufan, Ardisal and Yola, 2020) membaca permulaan
memiliki beberapa tujuan antara lain, sebagai proses pengenalan bentuk huruf,
pengenalan ilmu bahasa, pengenalan hubungan pola eja dengan bunyi bacaan, dan
kecepatan membaca.

Menurut (Rachmawaty, 2017) membaca permulaan memiliki beberapa tujuan,
yaitu :

a. Melatih kemampuan membaca simbol

b. Melatih kemampuan membaca huruf

c. Melatih kemampuan membaca huruf konsonan dan huruf vokal

d. Melatih kemampuan menyebutkan bunyi huruf

e. Melatih kemampuan membaca suku kata

f

Melatih kemampuan membaca kata




Unit Il
APLIKASI BELAJAR MEMBACA PERMULAAN

Pada kesempatan kali ini, penulis berfokus pada keterampilan fungsional
membaca siswa yang diawali dengan mengenal huruf yang terdapat pada aplikasi
belajar membaca permulaan tersebut. Sehingga dapat membuat suasana belajar
menjadi lebih aktif dan efektif.

Aplikasi belajar membaca ini merupakan aplikasi belajar yang ditujukan
kepada anak-anak yang akan belajar huruf, khususnya anak dengan hambatan

pada kegiatan membaca.

Pada aplikasi ini sudah termasuk juga di dalamnya akan belajar mengenai :
1. Huruf A sampai Z

Mengenal huruf vokal

Membaca suku kata

Membaca kata yang mengandung huruf diftong

u A W N

Membaca kata nama hewan, buah, dan warna

Akan tetapi pada pembahasan modul kali ini, yang akan dicoba kembangkan
hanya sampai poin ketiga saja. Mengingat kemampuan akademik membaca siswa
dengan hambatan intelektual ringan harus terus dilaksanakan berulang kali dan
bertahan sehingga diperlukan waktu yang cukup lama. Sehingga pelaksanaan
difokuskan terlebih dahulu kepada hal yang mendasar yaitu mengenal huruf

sampai dengan membaca suku kata.




Berikut merupakan tampilan pada aplikasi belajar membaca permulaan yang bisa
diakses melalui playstore.

Tampilan
menu

Tampilan
huruf
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Tampilan
huruf
vokal

Tampilan
suku kata
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Unit IV

Pelaksanaan Kegiatan Belajar Membaca dengan Aplikasi

Belajar Membaca Permulaan

Kegiatan Pendahuluan :

1.
2.
3.

Guru mengucapkan salam, berdoa dan menanyakan kabar siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajan yaitu mengenal huruf
Guru menyampaikan pentingnya mengenal huruf

Kegiatan Inti :

1.

W

Guru memperkenalkan aplikasi belajar membaca permulaan kepada siswa
tunagrahita ringan

. Guru memperlihatlan aplikasi belajar membaca permulaan guna untuk mengenal

huruf, huruf vokal, dan suku kata

. Guru mencoba menggunakan aplikasi belajar membaca permulaan
. Guru memberi kesempatan kepada siswa tunagrahita ringan secara bergantian

untuk menggunakan aplikasi tersebut

. Setiap siswa diarahkan untuk menekan tombol menu terlebih dahulu yang terdiri

dari menu huruf, huruf vokal, dan suku kata

. Kemudian siswa diarahkan untuk menekan tombol menu huruf terlebih dahulu,

untuk bisa belajar mengenai huruf A sampai Z yang disertai juga dengan suara
dari bunyi setiap huruf

. Setelah siswa sudah mengenal huruf dengan lancar, kemudian dilanjutkan dengan

mengenal huruf vokal

. Kemudian setelah siswa sudah mengenal huruf vokal dengan lancar, siswa

diarahkan untuk menggunakan aplikasi pada menu membaca suku kata

. Setelah semua siswa sudah lancar dalam membaca permulaan mengenai

mengenal huruf, huruf vokal, dan suku kata. Kegiatan tersebut harus tetap diulang
Kembali agar siswa tetap ingat.

11



Kegiatan Penutup :

1.
2.

Siswa bergatian memberikan simpulan dan makna pembelajaran yang telah dilakukan

Siswa diharapkan mampu belajar di rumah dan mengulang Kembali pembelajaran
yang telah dilakukan di sekolah dengan bantuan dari orang tua

Guru menutup proses pembelajaran dengan berdoa bersama
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waktu. Laporan ini disusun guna memenuhi
tugas akhir mata kuliah Pengembangan
Program Akademik.
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pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi waktu bagi
siswa-siswa yang mengalami hambatan intelektual dan hambatan
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KOMPETENSI DASAR
SEKOLAH DASAR LUAR BIASA (SDLB)

Kelas 1

IKOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

4.5 Membedakan waktu berdasarkan aktivitas ( pagi-

3.5 Mengenal waktuberdasarkan aktivitas (pagi siang-malam) SRl

Kelas 3

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

4.4 Membandingkan dengan memperkirakan lama suatu
aktivitas berlangsung menggunakan istilah sehari-hari
(lebih lama, lebih singkat)

3.4 Memahami perbandingkan dengan memperkirakan lama suatu aktivitas
berlangsung menggunakan istilah sehari-hari (lebih lama, lebih singkat)

Kelas 4
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.5 Mengenal konsep waktu (hari, tanggal, dan bulan) 4.5 Menuliskan nama hari, tanggal, dan bulan.
Kelas 5
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.4 Mengenal waktu jam (pukul dalam bulat) dan menggunakannya pada 4.4 Menuliskan waktu jam dan menggunakannya pada
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar
Kelas 6
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

4.5 Menuliskan lamanya waktu suatu kegiatan dalam

3.5 Mengenal satuan waktu ( jam dan menit) satuan jam dan menit
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Menurut Alan W.Brue (2016) Hambatan intelektual adalah gangguan yang
mengakibatkan adanya keterbatasan dari fungsi intelektual, keterbatasan dalam perilaku
adaptif dan onset selama periode perkembangan.

Menurut Mumpuniarti (2007: 5) istilah tunagrahita disebut hambatan
mental (mentally handicap) untuk melihat kecenderugan kebutuhan khusus
pada meraka, hambatan mental termasuk penyandang lamban belajar

Kesimpulan
Hambatan intelektual (ID) adalah suatu kondisi yang terjadi pada masa
perkembangan sehinggamenyebabkan adanya gangguan atau
keterbatasan dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang
memperngaruhi pada aktivitas belajar.




Nonaktoist

Karakteristik disabilitas intelektual (ID):

Menurut Roger pierangelo (2008) yaitu

tingkat belajar yang lambat, gangguan

fungsi adaptif (seperti keterampilan sosial,

komunikasi, dan keterampilan hidup
sehari-hari), kesulitan dengan konsep
abstrak, kesulitan menggeneralisasi

konsep yang dipelajari ke situasi baru,

mudah frustasi dan rentang perhatian

yang pendek.

Menurut komite ad hoc AAMR tentang
terminologi dan klasifikasi (2002, p.1)
dalam Daniel p.hallahan (2006) bahwa
disabilitas intelektual adalah disabilitas
yang ditandai dengan keterbatasan yang
signifikan baik dalam fungsi intelektual
maupun perilaku adaptif seperti yang
diekspresikan dalam keterampilan adaptif
konseptual, sosial, dan praktis terjadi
sebelum usia 18 tahun



Cakupan

MATER |
PEMBELAJARAN

Pengenalan
waktu

Menentukan Ve ke
e o TR
g aktivitas
malam
Mengenal konsep Menge.nal waktu Mengenal satuan
waktu (hari, Jom el

tanggal, bulan




Pengantar

APA ITU

WAKTU?

Waktu adalah
lamanya suatu
hal berlangsung
atau terjadi

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1997) Waktu adalah
seluruh rangkaian saat ketika
proses, perbuatan, atau
keadaan berada atau
berlangsung.




Pagi hari

jj}]1f5 DAN rj,‘].{}]r]

Pagi hari ketika matahari mulai
terbit dari arah timur. Pagi hari
kita bangun tidur, dan terdengar
ayam jago berkokok
'kukuruyuukkk'’

&

Matahari tinggi di langit. Aktivitas
1 biasa dilakukan bermain, makan siang,

istirahat siang dll

MALAMHARI

1lam hari ketika matahari mulai terbenam
harat dan suasand menjadi gelap, ditandai
jengan munculnyd bulan dan bintang.
ivitas yang dilakukan mengaji, tidur dll



LATIHAN SOAL #1

1. Matahari terbit pada... hari

2. Bulan terbit pada .. hari

3. Biasanya matahri bersinar

terik pada ... hari

OO 0OO0O0O



MATERI 2

MENENTUKAN LAMA /
SEBENTAR SUATU
KEGIATARN]

J

MENURUT KAMU KEGIATAN-KEGIATARN INI
LAMA ATAU SEBENTAR YAA?

VEP

T i




KEGIATAN



1. Sebutkan 3 kegiatan yang
membutuhkan waktu lama...........
2. Menyisir rambut merupakan jenis
kegiatan yang memerlukan waktu....
3. Belajar di sekolah memerlukan waktu

yangd....

OO 0OO0O0O




MATERI 3
Mengenal konsep

waktu
* HARI

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU

Satu minggu ada 7 hari
7 hari berurutan dinamakan sepekan
sepekan=seminggu

TANGGAL

Satu bulan ada 30 hari
satu bulan ada 4 minggu

BULAN

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
September Oktober November Desember



KEMARIN LUSA; KEMARIN; HARI INI; BESOK ; LUSA

I hari sebelum hari ini disebut kemarin
2 hari sebelum hari ini disebut kemarin lusa
I hari setelah hari ini di sebut besok
2 hari setelah hari ini disebut lusa

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Ny

Hariini hari rabu, jadi kemarin hari selasa
Hari ini hari rabu. jadi kemarin lusa adalah hari senin
Hari ini hari rabu, 3 hari yang lalu adalah hari minggu
Hari ini hari rabu, jadi besok adalah hari kamis
Hari ini hari rabu, lusa adalah hari jumat
Hari ini hari rabu, 3 hari yang akan datang hari sabtu



Soal Latihan # 3

Senin Selasa Rabu Kamis Juat Sabtu Minggu

Hari ini hari Jumat maka:
1. [21=YT0) /€ o Yo | f T
2. Kemarin lusa hari .................
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Latihan #4

Januari Februari Maret Aprul Mei
Juni Juli Juli

Agustus September Oktober
November Desember

1. Ulang tahun kamu bulan apa?

2. sebelum bulan Februari bulan
apa?

3. indonesia merdeka bulan apa?

OO 00O
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MENGENAL UWALKIU JAM
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Latihan #5

Jam berapa kamu

a. Bangun tidur
b. Mandi...........uu..

C. Sarapan ................

d. Berangkat sekolah
e. Bermain

OO 0OO0O0O
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Materi 5

Mengenall Satuan Wakly

Pada jam ada yang jarum panjang dan
jarum pendek

Jarum pendek menunjukkan jam

Jarum panjang menunjukkan menit

Jarum pendek menunjuk angka 7 dan jarum panjang
menunjuk angka 12. Artinya, jam menunjukkan pukul 7
dan menit ke 0. Posisi ini disebut pukul 07.00 atau jam

/ tepat.



LATIHAN #6

JAM BERAPA?
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan hidayahNya
sehingga penulis mampu menyelesaikan “Modul Pembelajaran Matematika Ayo
Bermain Puzzle Berbasis Augmented Reality. Mengenal Bilangan 1-10 bagi Siswa

dengan Hambatan Pendengaran” dengan baik.

Modul pembelajaran ini ditujukan untuk guru dalam mengajarkan materi
bilangan 1-10 dengan menggunakan media puzzle berbasis augmented reality. Modul
ini disusun sesuai dengan kebutuhan, gaya belajar siswa serta tahap perkembangan

belajar matematika dengan hambatan pendengaran.

Ucapan terimakasih penulis haturkan kepada Prof. Dr. Mumpuniarti, M.Pd
selaku dosen pengampu mata kuliah pengembangan program akademik yang telah

membimbing penulis dalam proses penyusunan modul.

Semoga modul pembelajaran ini dapat bermanfaat bagi guru dan menambah
khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan khusus khususnya pembelajaran
matematika serta mampu mengoptimalkan kemampuan siswa dengan hambatan

pendengaran.

Yogyakarta, 1 Mei 2022

Penulis
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A.Siswa dengan Hambatan Pendengaran

Hambatan pendengaran atau tunarungu adalah suatu keadaan
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat

menangkap rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya

(Soemantri, 2006: 93). Tunarungu adalah kondisi seseorang yang
mengalami kerusakan pada indera pendengaran, sehingga tidak dapat
menangkap dan menerima rangsang suara melalui pendengaran.
Kerusakan indera pendengaran ini dapat terjadi di bagian luar, tengah,

maupun di dalam telinga (Suharmini, 2009: 35).

Sehingga, siswa dengan hambatan pendengaran yaitu seseorang yang

mengalami disfungsi organ pendengaran baik sebagian atau seluruhnya

sehingga tidak dapat menangkap rangsangan melalui pendengaran yang
menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari

serta memerlukan layanan khusus dalam proses pembelajaran.

Karakteristik siswa dengan hambatan

pendengaran
Karakteristik anak tunarungu menjadi tiga yaitu dari segi

intelegensi, bahasa dan bicara, serta emosi dan sosial (Haenudin,2013:66):

1. Karakteristik dalam segi Intelegensi

Karakteristik dalam segi intelegensi anak tunarungu secara potensial
tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya, namun demikian
secara fungsional intelegensi mereka berada di bawah normal, hal ini
disebabkan oleh kesulitan anak tunarungu dalam memahami bahasa.

2. Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara
Anak tunarungu dalam segi bahasa dan bicara mengalami hambatan, hal

ini disebabkan adanya hubungan erat antara bahasa dan bicara dengan

ketajaman pendengaran
3. Karakteristik dalam Segi Emosi dan Sosial
Keterbatasan yang terjadi dalam komunikasi pada anak tunarungu
mengakibatkan perasaan terasing dari lingkungannya, mudah
. tersinggung, serta mudah curiga.
i
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B. Tahapan Perkembangan Belajar Matematika

Menurut Piaget (Pitadjeng, 2006: 28) terdapat 4 tahapan perkembangan belajar

matematika pada anak termasuk dalam mengenal bilangan, yaitu :

Tahap Konkret
Kegiatan yang dilakukan anak
pada tahap konkret adalah untuk
mendapatkan pengalaman

langsung atau memanipulasi objek- 2. Tahap Semi Konkret

objek konkret. Sebagai contoh Tahap semi konkret

dalam mengenal bilangan, anak

merupakan tahapan Kketika

k benda-bend
menggunakan enda-benda anak sudah tidak perlu

konkret yang ada . : X X
memanipulasi objek-objek
disekitar.Misalnya anak

. konkret, namun cukup dengan
menggunakan pensil untuk

membilang banyaknya benda. SURET (LT Ol Ve

dimaksud. Contohnya dalam
mengenal bilangan 3, anak

3. Tahap Abstrak membilang dengan melihat 3
Tahap abstrak

merupakan tahap

ketika anak sudah 4. Tahap Semi Abstrak

mampu berpikir Kegiatan yang dilakukan anak

secara abstrak dengan saat tahap semi abstrak adalah

melihat memanipulasi/melihat tanda

lambang/simbol atau sebagai ganti gambar untuk

membaca/mendengar dapat berpikir abstrak.

secara verbal tanpa Contohnya dengan melihat 3

kaitannya dengan tanda (misalnya noktah), anak

objek-objek konkret mampu memahami bilangan 3.

benda.




C. Cakupan Materi Mengenal Bilangan 1-10

pada Siswa dengan Hambatan Pendengaran

Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan pencacahan dan
pengukuran serta bersifat abstrak (Negoro & Harahap, 2014: 32). Bilangan
merupakan suatu konsep matematika yang terdiri dari nama, urutan, lambang, dan
jumlah (Sriningsih, 2009: 45). Konsep bilangan yang merupakan dasar matematika
yang terdiri dari menghitung bilangan, hubungan satu ke satu bilangan,
membandingkan serta mengenal simbol yang dihubungkan dengan banyaknya benda.
(Busthomi, 2012: 105)

Pada bahan ajar ini akan fokus pada pembelajaran
mengenal bilangan 1-10 dengan materi dan indikator capaian 1

pembelajaran sebagai berikut :

1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika Kelas I SDLLB Tunarungu

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan

benda-benda yang dijumpainya di rumah di rumah dan di

Kompetensi Inti

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia




—

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.2 Mengenal lambang bilangan sampai | 3.1.1 Mampu mengetahui lambang

dengan 20 bilangan 1-10

3.1.2 Mampu melafalkan bilangan asli
1-10

3.1.3 Mampu mengurutkan bilangan
dari yang terkecil ke terbesar atau

sebaliknya

3.1.1 Mampu menuliskan lambang
bilangan asli 1-10
3.1.2  Mampu menuliskan bilangan asli

1-10

3.1.3 Mampu  menuliskan  urutan
bilangan 1-10 dari yang terkecil

ke terbesar atau sebaliknya

3.14
4.2 Menuliskan lambang bilangan asli | 3.1.5 Mampu menuliskan lambang
sampai 20 bilangan asli 1-10
3.1.6 Mampu menuliskan bilangan asli
1-10
3.1.7 Mampu menuliskan urutan

bilangan 1-10 dari yang terkecil ke

terbesar atau sebaliknya




2. Materi Pembelajaran

Nama bilangan dan lambang bilangan 1-10

Satu
Dua
Figa
Empat
Lima
Enam
Tuju
Delapan
Sembilan
Sepuluf

SQ%\lo«hﬁwNNgg

D.Prasayat Pembelajaran

- Tahapan yang dilalui siswa sudah mencapai tahapan semi konkret yaitu siswa

sudah mampu menghitung bilangan menggunakan gambar yang ada.

- Siswa mampu membaca kata atau kalimat dengan mandiri




E. Mengenal Bilangan 1-10 menggunakan Media Puzzle
Berbasis Augmented Reality

Mengapa Puzzle ?

Puzzle adalah salah satu alat permainan edukatif. Media puzzle adalah
sebuah media berwujud permainan yang menyusun suatu gambar atau benda
yang dipecah dalam beberapa bagian (Ismail, 2011: 218).

Dalam modul ini, peserta didik diminta untuk menyusun puzzle 1-10 untuk
media anak mengenal dan mengurutkan bilangan pada layer satu serta menyusun
kepingan gambar menjadi kesatuan gambar pada layer dua untuk menstimulasi

kemampuan berpikir anak.

Puzzle
bilangan dan
Smartphone lambang
untuk bilangan 1-
memindai 10
kepingan
puzzle pada
layer satu

Gambar 1. Tampilan puzzle pada layer satu

' Puzzle
pecahan
gambar yang

Gambar harus
petunjuk disusun
untuk menjadi
menyusun kesatuan
gambar gambar

Gambar 2. Tampilan puzzle pada layer dua




Mengapa Augmented Reality ?

Augmented reality merupakan informasi digital yang dihasilkan dari komputer, bisa
berupa gambar, suara video atas objek pada lingkungan nyata. Penggunaan augmented reality
paling utama adalah dalam lingkungan visual. Augmented reality (AR) dalah kombinasi antara

dunia maya (virtual) dan dunia nyata (real) yang dibuat oleh komputer (Fernando, 2013: 1).

Augmented reality berguna dalam berbagai aplikasi untuk mengajarkan konsep abstrak
dalam belajar ilmu pengetahuan (Zainuddin, 2010: 2). Anak tunarungu memiliki keterbatasan
dalam memahami materi-materi pembelajaran yang abstrak sehingga dengan adanya bantuan
augmented reality yang dapat memberikan pengalaman nyata kepada anak sehingga anak
tunarungu akan lebih mudah memahami materi pembelajaran. Media puzzle berbasis augmented

reality dipilih sebagai media pengenalan bilangan 1-10.

= LR

Gambar 3. Langkah Penggunaan Media Puzzle berbasis Augmented Reality

Media Puzzle Berbasis Augmented Reality

Media puzzle berbasis augmented reality adalah media terdiri dari puzzle berbantuan
augmented reality yang dimodifikasi sesuai tujuan pembelajaran serta karakteristik anak

yang berfungsi sebagai media pembelajaran pengenalan bilangan 1-10 anak tunarungu.

Materi pada media puzzle berbasis augmented reality adalah bilangan 1-10 beserta

lambang bilangannya. Puzzle tersebut juga dilengkapi dengan jumlah benda sesuai dengan
bilangan yang tertera pada setiap kepingan puzzle. Video yang terdapat dalam setiap
kepingan puzzle yang di pindai berisi tentang penulisan nama bilangan dan lambang
bilangan, pengucapan bilangan, serta jumlah benda yang sesuai dengan bilangan yang

tertera.




Penyusunan materi ditekankan pada penyampaian yang berupa visual seperti materi
dalam video yang diawali dengan pengucapan nama bilangan yang memakai gambar

orang asli untuk memperjelas artikulasi. Kemudian diikuti dengan cara penulisan nama

bilangan dan lambang bilangan. Setelah itu terdapat gambar benda yang harus dihitung

siswa.

Gambar 4. Tampilan video ketika salah satu kepingan puzzle pada layer satu dipindai
menggunakan smartphone




F. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran mengenal

bilangan 1-10 menggunakan pendekatan pendekatan multisensori

yang melibatkan aspek visual, auditori, kinestetik, dan taktil

(Hartanti, 2015: 8).

Kegiatan pada aspek visual yang melibatkan penglihatan
yaitu ketika anak melihat tulisan, gambar, serta video dalam
media.

Kegiatan auditori yaitu digunakan anak untuk
mengoptimalkan sisa pendengaran anak seperti mendengar
suara pengucapan dan suara dari video pembelajaran serta
saat melafalkan tulisan untuk melatih artikulasi anak.
Kegiatan pada aspek kinestetik dapat menjadikan siswa
menjadi aktif saat pembelajaran misalnya saat menghitung
benda siswa dapat menggunakan gerakan tubuh seperti
menggunakan jari untuk memperjelas penghitungan.
Kegiatan pada aspek taktil dilakukan saat siswa bermain

dengan puzz/e seperti mengurutkan bilangan atau menyusun

kepingan puzz/e menjadi kesatuan gambar.




G. Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal
1) Guru mengkondisikan siswa untuk duduk setengah lingkaran
dan guru berada di tengah
2) Guru memotivasi siswa untuk siap belajar
3) Guru memberikan apersepsi kepada siswa dan menjelaskan
tujuan pembelajaran hari ini
b. Kegiatan Inti
1) Siswa mengamati media puzz/e
2) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang media puzz/e
3) Guru memberi penjelasan tentang materi yang akan dipelajari
dan memberikan contoh cara bermain puzz/e
4) Guru menjelaskan kepada siswa jika setiap puzz/e dapat dipindai
menggunakan smartphone dan akan memunculkan video
penjelasan tentang materi dalam setiap kepingan puzz/e.
5) Siswa mencoba bermain puzz/e
6) Siswa menyusun puzzle pada layer satu yaitu mengurutkan
bilangan 1-10
7) Siswa memindai setiap kepingan puzz/e secara satu per satu
8) Siswa mengamati video
9) Siswa menyusun kembali puzz/e pada layer dua yaitu menyusun
potongan gambar menjadi kesatuan gambar
10) Permainan dilakukan secara bergantian.
11) Siswa meyebutkan bilangan 1-10 secara bergantian
12) Siswa berlatih mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi.
c. Kegiatan Akhir
1) Siswa bersama guru mengadakan refleksi terhadap materi yang

telah dipelajari

2) Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri pembelajaran




H.Lembar Kerja Siswa

Petunjuk :

Lembar kerja dikerjakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

a. LEVEL 1

Ayo hitung dan ucapkan jumlah benda di bawah ini !

veee
6
N

Hasil pengucapan siswa

No Angka yang | Skor Keterangan
diucapkan

1 3 2 1

2

3

4

5

NILAI




b. LEVEL 2
Ayo ucapkan bilangan yang ditunjuk !
Petunjuk :

1. Guru menunjuk salah satu bilangan
2. Siswa mengucapkan nama bilangan yang ditunjuk guru

3. Lakukan sebanyak 5x pengulangan dengan bilangan yang berbeda

t T &

5
il e — — [ A

Hasil pengucapan siswa

No Angka yang | Skor Keterangan

diucapkan
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c. LEVEL 3
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d. LEVEL 4
Ayo hitung dan tulis lambang bilangan sesuai jumlah benda di bawah ini !
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e. LEVEL S

Ayo mengurutkan lambang bilangan !

29458708910
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f. LEVEL 6
Ayo menulis nama bilangan !
Lambang bilangan Nama Bilangan
1 ditaca
2 dibaca
ditaca
’ S5 dibaca ]
ditaca
] dibaca
‘ 10 dibaca
l NILAI
r
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i. LEVEL 9
Urutkan bil

3

1

10




I. Penilaian

arah, jelas,
dan terbaca
secara mandiri

arah, dan
terbaca
dengan
bimbingan

guru

No | Level Kriteria Baik Cukup Kurang
Soal 3 ?2) 1)
1 Level | Artikulasi Jika siswa | Jika siswa | Jika siswa
1 dan mampu mampu belum mampu
2 mengucapkan | mengucapkan | mengucapkan
bilangan bilangan bilangan yang
sesuai  yang | sesuai  yang | sesuai
ditunjuk guru | ditunjuk guru | ditunjuk guru
dengan dengan dengan
pelafalan yang | pelafalan yang | pelafalan
jelas dan | jelas dengan | tidak jelas dan
dapat bimbingan perlu
dimengerti guru bimbingan
guru  secara
berulang-
ulang.
2 | Level | Menulis Jika siswa | Jika siswa | Jlka siswa
3 dan | lambang mampu mampu belum mampu
4 bilangan menulis menulis menulis
lambang lambang lambang
bilangan bilangan bilangan
sesuai dengan | sesuai dengan | sesuai  arah,

tidak terbaca,
dan perlu
mendapatkan
bimbingan
yang diulang-
ulang dari

guru




Level | Mengurutkan | Jika siswa | Jika siswa | Jika siswa
5 lambang mampu mampu belum mampu
bilangan mengurutkan | mengurutkan | mengurutkan
lambang lambang lambang
bilangan 1-10 | bilangan 1-10 | bilangan 1-10
dengan benar | dengan benar | dengan benar
secara mandiri | melalui dan perlu
bimbingan bimbingan
guru guru
Level | Menulis Jika siswa | Jika siswa | Jika siswa
6 nama mampu mampu belum mampu
bilangan menulis nama | menulis nama | menulis nama
bilangan bilangan bilangan dan
dengan tepat | dengan perlu
secara mandiri | bimbingan bimbingan
guru guru yang
berulang-
ulang
Level | Menjodohkan | Jika siswa | Jika siswa | Jika siswa
7 lambang mampu mampu belum mampu
bilangan dan | menjodohkan | menjodohkan | menjodohkan
nama lambang lambang lambang
bilangan bilangan dan | bilangan dan | bilangan dan

nama bilangan
dengan tepat

secara mandiri

nama bilangan
dengan
akurasi
kesalahan
lebih  kurang
dari 3 dengan
bimbingan

guru

nama bilangan
dengan
akurasi
kesalahan
lebih dari 3
dan perlu
bimbingan
guru yang
berulang-

ulang




6 | Level | Mengurutkan | Jika siswa | Jika siswa | Jika siswa
8 bilangan dari | mampu mampu belum mampu
terkecil ke | mengurutkan | mengurutkan | mengurutkan
terbesar bilangan dari | bilangan dari | bilangan dari
terkecil ke | terkecil ke | terkecil ke
terbesar terbesar terbesar
dengan tepat | dengan tepat | dengan tepat
dengan dengan dengan
mandiri bimbingan bimbingan
guru guru
berulang-
ulang
7 | Level | Mengurutkan | Jlka siswa | Jlka siswa | Jika siswa
9 bilangan dari | mampu mampu belum mampu
terbesar ke | mengurutkan | mengurutkan | mengurutkan
terkeecil bilangan dari | bilangan dari | bilangan dari
terbesar ke | terbesar ke | terbesar ke
terkecil terkecil terkecil
dengan tepat | dengan tepat | dengan tepat
secara mandiri | dengan dengan
bimbingan bimbingan
guru guru
berulang-
ulang

Pedoman perskoran setiap level

Shor iy edizemksh .
Skar muksiniul

KEIl
Skor penilaian :
Kategori :

86-100 sangat baik
76-85 baik

66 -75 cukup

Di bawah 65 kurang
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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan kepada Allah SWT Yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang, atas segala limpahan rahmat dan hidayahNya sehingga
Handout Bahan Ajar Membaca Fungsional Bagi Siswa Slow Learner Kelas 1 SD dapat
tersusun dengan tepat waktu. Laporan ini disusun guna memenuhi tugas akhir mata
kuliah Pengembangan Program Akademik.

Terimakasih kepada Ibu Prof. Dr. Mumpuniarti selaku dosen pengampu
matakuliah Pengembangan Program Akademik yang telah memberikan bimbingan,
motivasi, dan saran sehingga modul ini dapat tersusun dengan baik, sehingga Handout
Bahan Ajar Membaca Fungsional Bagi Siswa Slow Learner Kelas 1 SD ini dapat
memberi manfaat dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi siswa-siswa yang mengalami slow learner dan hambatan lainnya

Yogyakarta, Mei 2022
Penulis



Penjelasan tentang Handout
Bahan Ajar

1. Handout ini merupakan bahan ajar yang berisikan ringksan materi.

2. handout ini memuat pembelajaran Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 1.

3. Handout ini dikembangkan dari buku Guru dan Buku siswa Kelas 1
pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

4, Handout digunakan untuk memudahkan siswa dalam belajar, kegiatan

pembelajaran dilakukan untuk setiap kompetensi dasar dari mata pelajaran

Bahasa Indonesia.




PANDUAN PENGGUNAAN HANDOUT

%

\

4
K LR
berdoa terlebih dahulu

membaca petunjuk
bersama guru

mengerjakan tugas dengan baik

bertanya pada guru atau orangtua
jika menemukan kesulitan



MATERI PEMBELAJARAN

Bahasa Indonesia :

1.Menyusun kosa kata tentang kegiatan pagi hari
2. Melengkapi kosa kata terkait kegiatan pagi hari

LA



Apa Itu Anak Slow
Learner?

Cynthia dan Jerome (1978), menyatakan bahwa anak-anak yang mengalami lambat
belajar atau disebut slow learning adalah anak yang mempunyai skor 1Q di bawah
rata-rata normal dan mempunyai tingkat keberhasilan yang relatif rendah pada
tugas-tugas sekolah dibandingkan dengan anak-anak lain dalam kelas yang sama.

Baker (1975) menyatakan bahwa anak slow learner atau lambat belajar adalah
anak yang mempunyai kemampuan belajar di bawah rata-rata dengan 1Q sekitar 75-
90. Anak lambat belajar mempunyai kondisi fisik serta perkembangan yang sama
dengan anak normal hanya saja dalam segi kemasakannya anak lambat belajar
mengalami kelambatan.

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia anak
lambat belajar adalah anak yang di sekolah mempunyai rata-rata dibawah enam
sehigga mempunyai resiko cukup tinggi untuk tinggal kelas, dikarenakan mempunyai
tingkat inteligensi yang rendah yaitu di bawah rata-rata sekitar 75-90.

Dapat disimpulkan bahwa anak slow learner adalah seorang individu yang
mengalami hambatan dalam belajar, mempunyai 1Q antara 75-90, dan mempunyai
kondisi fisik serta perkembangan yang sama dengan individu pada umumnya.




Karakteristik Anak
Slow Learner

Menurut Jeferson (2003) karakteristik anak lambat belajar adalah

sebagai berikut :

a. Proses tumbuh kembang anak berjalan normal hanya mengalami
kelambatan dibandingkan anak-anak seusianya.

b. Kemampuan belajarnya kurang lebih hanya 85 % , hal ini lebih rendah
dari usianya.

c. Mempunyai IQ antara 70 sampai dengan 85.

d. Prestasi anak berjalan seiring dengan perkembangan mentalnya.

e. Ada keterbatasan perilaku yang sesuai dengan perkembangan yang
lambat, pada tingkah laku dan perhatian sosial. Mental age lebih
rendah dari usia sebenarnya.

f. Ada kemajuan akademik walaupun pelan.

g. Memiliki kesulitan dalam pemahaman konsep abstrak.

h. Membutuhkan pengulangan untuk memahami materi yang diajarkan
di kelas.




Implikasi Teori Piaget dalam
Pendidikan Slow Learner

Menurut Piaget anak berkembang dengan frekuensi yang sama namun
terjadi perbedaan perkembangan pada proses kecepatan. Perkembangan
kognitif dikelompokkan menjadi empat tahapan menurut Jean Piaget
diantaranya 1) tahap usia 0-2 tahun merupakan tahap sensory motor yaitu
perkembangan kognitif, 2) tahap usia 2-7 tahun merupakan tahap pra
operasional 3) tahap 7-11 tahun merupakan tahap concrete-operational dan
4) tahap 11-15 tahun merupakan formal operational (Jahya, 2011:115).

Piaget menjelaskan teori Pendidikan, pertama cara berfikir dipusatkan
pada perhatian peserta didik dengan demikian guru harus memahami cara
berfikir atau mental siswa sehingga perhatian siswa penuh dalam proses
pembelajaran. Kedua peran aktif siswa sangat ditekankan dalam proses
pembelajaran. Ketiga menghargai adanya perbedaan kemampuan siswa.
Keempat siswa aktif dalam berinteraksi ketika pembelajaran berlangsung.
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AYO MENGAMATI !

Amatilah gambar berikut ini

Kapan suasana seperti gambar tersebut biasa kita lihat?
Apa ciri khas keadaan pagi hari?

Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan di pagi hari?



Simak cerita berikut ini!

Ayam berkokok di pagi hari.
Dedi terbangun dari tidurnya.
Dia berdoa sebagai tanda syukurnya.

Dedi segera mandi dan mengenakan seragam sekolah.
Setelah rapi Dedi sarapan.

Selesai sarapan Dedi pergi ke sekolah.
Dedi berpamitan kepada ayah dan ibu.
Dedi pergi sekolah dengan gembira.



AYO LINGKARI !

Lingkari gambar yang biasa dilakukan pagi hari




BACALAH'!

Bacalah kata-kata yang telah tersedia dibawah ini!

ayam



LINGKARILAH !

Lingkari Simbol Huruf Vokal yang Sama Pada Kata.

d ayam

| mandi
u tidur
e sekolah

berkokok
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KATA
PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayahNya kepada semua. Penulis bersyukur telah menyelesaikan bahan
ajar bagi guru tentang pembelajaran membaca fungsional untuk anak
dengan hambatan intelektual menggunakan Whole Word Approach.

Bahan ajar ini berisi bagaimana mengajarkan membaca fungsional pada
siswa dengan hambatan intelektual khususnya kategori ringan. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada lbu Prof. Dr. Mumpuniarti, M. Pd. yang
telah mengampu mata kuliah Pengembangan Program Akademik.

Siswa dengan hambatan intelektual mengalami hambatan kognitif sehingga
kesulitan dalam kemampuan akademik, salah satunya membaca. Bahan
ajar ini disusun berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa dengan
hambatan intelektual ringan dengan menggunakan pendekatan Whole
Word atau Sight Word.

Penulis berharap pengembangan bahan ajar ini dapat memberikan manfaat

dalam ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi guru dalam mengajarkan
membaca fungsional bagi anak dengan hambatan intelektual.

Yogyakarta, 12 April 2022

Penulis
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PENDAHULUAN

Siswa dengan hambatan intelektual ringan mengalami hambatan pada
aspek kognitif sehingga mengalami kesulitan dalam bidang akademik
membaca, menulis dan berhitung. Salah satu kemampuan akademik yang
mengalami hambatan adalah kemampuan membaca. Siswa dengan
hambatan intelektual memiliki kemampuan membaca yang difokuskan
pada membaca fungsional. Hal ini sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa dengan hambatan intelektual ringan.

Membaca yang difungsikan ke dalam kehiduoan sehari-hari merupakan
membaca fungsional yang dapat diajarkan di sekolah.

Bahan ajar yang digunakan guru ini dapat dijadikan sebagai panduan bagi
guru dalam mengajarkan siswa dengan hambatan intelektual ringan pada
pembelajaran membaca yang dipraktikkan langsung di dalam kehidupan
sehari-hari.



INDIKATOR
PENCAPAIAN BELAJAR

Kemampuan yang dicapai oleh guru setelah belajar menggunakan bahan
ajar ini dapat dikatakan berhasil membelajarkan membaca fungsional, jika
sudah mencapai nilai evaluasi dengan batas minimal 70% dengan rincian
berikut:
1.Guru mengerti cakupan langkah-langkah membelajarkan kemampuan
membaca fungsional dengan menggunakan pendekatan Sight Word
atau Whole Word Approach.
2.Guru dapat memahami langkah-langkah atau cara membelajarkan
kemampuan membaca fungsional dengan pendekatan Sight Word atau
Whole Word Approach kepada siswa dengan hambatan intelektual
ringan.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup bahan ajar bagi guru yang mengajar siswa dengan hambatan
intelektual ringan ini yaitu:
1.Siswa dengan hambatan intelektual kategori ringan
2.Bidang akademik fungsional bagi siswa dengan hambatan intelektual
kategori ringan
3.Membaca fungsional
4. Pendekatan Sight Word atau Whole Word Approach
5.Penerapan pPendekatan Sight Word atau Whole Word Approach dalam
membelajarkan kemampuan membaca fungsional.




PETUNJUK PENGGUNAAN
BAHAN AJAR

Bahan ajar membaca permulaan dengan Pendekatan Sight Word atau Whole
Word Approach ini digunakan oleh guru dengan mengikuti petunjuk berikut:
1.Pahami cakupan akademik fungsional yaitu membaca permulaan.
2.Pahami dan fterapkan alngkah-langkah yang digunakan dalam
Pendekatan Sight Word atau Whole Word Approach untuk memberikan
pembelajaran membaca fungsional.
3.Gunakan metode cerah, diskusi dan dengan bantuan prompt (verbal
maupun fisik) pada saat pembelajaran.
4. Amati perkembangan siswa dalam setiap langkah-langkah pendekatan
Sight Word atau Whole Word Approach menggunakan lembar penilaian
yang sudah disediakan.




KONSEP

Bahan ajar ini difokuskan pada salah satu cakupan akademik yaitu
pada kemampuan membaca.




PETA KONSEP
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Bahan ajar ini difokuskan pada keterampilan membaca yaitu membaca
permulaan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan hambatan
Intelektual kategori ringan.

Penyusunan bahan ajar berdasarkan hasil asesmen siswa (berinisial D)
yaitu pada jenjang SDLB tunagrahita di kelas I. Namun, bahan ajar ini dapat
digunakan secara klasikal untuk mengajarkan kemampuan membaca
fungsional dan fidak terbatas pada 1siswa.




SISWA DENGAN
HAMBATAN INTELEKTUAL
RINGAN

Siapa siswa dengan hambatan intelektual ringan itu?

Siswa dengan tunagrahita ringan menurut AAMR memiliki tingkat
kecerdasan (IQ) berkisar 55-70 dan sebagian dari mereka mencapai usia
kecerdasan/mental (MA) yang sama dengan anak normal usia 12 fahun
ketika mencapai usia kronologis (CA) dewasa (Mumpuniarti & Pujaningsih,
2016: 134).

Keterlambatan pada bidang kognitif dialami siswa dengan tunagrahita
ringan sehingga perkembangan kognitifnya tertinggal dibandingkan
dengan anak usia sebayanya, karena perkembangan kognitifnya terbatas
pada tahap operasional konkrit.

Karakteristik dengan hambatan intelektual ringan

Menurut AAMD (Amin, 1995; 22-24), siswa dengan hambatan intelektual
ringan memiliki kemampuan untuk berkembang dalam:

1. bidang akademik,

2. penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja,

3.menyesuaikan lingkungan yang lehih luas,

4 kemandirian dalam bermasyarakat,

5.melakukan perkerjaan semi terampil dan pekerjaan sederhana.

Menurut Lisinus & Sembiring (2020: 93), siswa dengan hambatan
intelektual ringan memiliki sensori motor yang kurang, kemampuan berfikir
abstrak dan logis yang kurang, dan memilik kecerdasan maksimal setara
dengan anak usia 12 tahun yang tidak mengalami masalah pada
kognitifnya.




SISWA DENGAN
HAMBATAN INTELEKTUAL
RINGAN

Apa dampak dari hambatan intelektualnya?

Siswa dengan hambatan intelektual ringan tidak mampu mencapai seluruh
tahapan perkembangan.

Menurut Inhelder (Mumpuniarti & Pujaningsih, 2016: 135), anak-anak yang
mengalami hambatan intelektual hanya dapat mencapai level operasional
konkrit. Pencapaian level operasional konkrit tersebut dicapai oleh anak
dengan hambatan intelektual yang lebih tua (usia kronologisnya)
dibandingkan dengan anak normal. Contohnya pada usia 11 tahun anak
normal mencapai fahap operasional konkrit, maka pada anak dengan
hambatan intelektual akan mencapai level operasional konkrit pada usia 15
tahun atau 17 tahun.

Lalu, apa dampak lain dari hambatan intelektualnya?

Keterlambatan atau hambatan intelektual yang dimiliki dapat berdampak
pada biadng akademik, yaitu pada pembelajaran membaca, menulis dan
berhitung sehingga pembelajaran yang diberikan kepada anak dengan
hambatan intelektual diarahkan pada pembelajaran langsung konkrit dan
bermanfaat dalam kehidupan paktisnya.

Selain itu, perlu juga dipertimbangkan bahwa kemungkinan tahapan pra-
operasional yang dimiliki oleh anak dengan hambatan intelektual juga
dapat lebih lambat, sehingga fungsi belajar dalam memaknai suatu simbol
yang dalam kehidupan sehari-hari harus diberikan dengan melihat kembali
kemampuan anak.

Sehingga dapat diketahui bahwa pada bidang akademik, siswa dengan
hambatan intelektual diberikan pembelajaran pada tahap pra-akademik
dengan berdasar pada kemampuan intelektual yang dimiliki.




BIDANG AKADEMIK FUNGSIONAL
BAGI SISWA DENGAN HAMBATAN
INTELEKTUAL RINGAN

Akademik fungsional merupakan kajian dalam menggunakan simbol-
simbl/pengkodean terhadap suatu peristiwi yang terjadi di lingkungan
sekifar.

Dalam kehidupan sehari-hari, simbol berguna secara efisien dan bersifat
komunikatif. Fungsi juga berguna dalam kehidupan pada suatu simbol
fungsional untuk kehidupan seseorang.

Tentunya simbol-simbol yang fungsional tersebut tidak hanya dipelajari di
dalam satu lingkungan, melainkan di lingkungan manapun.

Salah satunya dipelajari di dalam bidang pelajaran akademik, sehingga
pembelajaran yang dilakukan dinamakan akademik fungsional
(Mumpuniarti & Pujaningsih, 2016: 99).

Apa saja cakupan akademik fungsional itu?




CAKUPAN AKADEMIK FUNGSIONAL

Penjelasan Bagan 1.

Akademik fungsional terbagi menjadi 3 cakupan yaitu membaca fungsional,
menulis fungsional dan berhitung atau matematika fungsional.

@ Membaca Fungsional

Menurut Mumpuniarti (2004: 53), membaca fungsional adalah
memaknai simbol yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.
Membaca fungsional menurut Mumpuniarti & Pujaningsih (2016:
122) adalah suatu kompetensi untuk memaknai simbol (decoding)
mengenai informasi dalam berbagai substansi kehidupan.

Konsep fungsional ini dapat menjadi langkah dalam memberikan
pembelajaran kepada anak-anak berkebutuhan khusus yang
memiliki hambatan pada kemampuan kognitifnya. Alasannya
adalah untuk memberikan kompetensi yang secara praktis dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga diberikan
pembelajaran yang fungsional seperti membaca fungsional.
Contohnya adalah membaca resep obat yang akan diminum ketika
sakit, membaca nilai mata uang, membaca iklan di media massa,
membaca petunjuk dan lainnya.

Contoh Membaca Fungsional
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Kegiatan menulis merupakan penyampaian pesan melalui simbol
bunyi yang berbentuk grafis (Mumpuniarti & Pujaningsih, 2016:
149).

Pembelajaran menulis dapat dilaksanakan secara simultan dengan
pembelajaran membaca dan juga dapat diintegrasikan dengan
bidang studi pada kegiatan akademik.

Menulis fungsional merupakan kegiatan yang mengintegrasikan
aktivitas menulis yang f